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Nama : Fahriana Mutihana 
NIM : 20600115037 
Judul :“Perbandingan Hasil Belajar Fisika Melalui Media 
Pembelajaran Berbasis Video Scribe dengan Video Stop Motion 
pada Peserta Didik Kelas XI MIA MAN Pangkep”. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen yang bertujuan untuk 
1)Mengetahui bagaimanakah hasil belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
media Video Scribe pada kelas XI MIA MAN Pangkep. 2)Mengetahui bagaimanakah hasil 
belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan media Stop Motion pada kelas XI 
MIA MAN Pangkep. 3)Mengetahui adakah perbedaan hasil belajar peserta didik antara 
peserta didik yang diajar dengan menggunakan media Video Scribe dan peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan media Stop Motion pada kelas XI MIA MAN Pangkep. 
Desain penelitian yang digunakan adalah The Nonequivalent Posttest Control 
Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MIA 
MAN Pangkep yang berjumlah 148 orang yang tersebar dalam 5 kelas. Sampel penelitian 
berjumlah 54 orang peserta didik yang terdiri dari  dua kelas yaitu kelas XI MIA 2 dan 
kelas XI MIA 4 dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. Perangkat 
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah RPP dan lembar 
observasi. 
Hasil penelitian deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar fisika 
peserta didik yang diajar dengan menggunakan media Video Scribe sebesar 77,04 dan nilai 
rata-rata peserta didik yang diajar dengan menggunkaan media VideoStop Motion sebesar 
51,67 dimana pada kelas eksperimen 1 berada pada kategori baik dan pada kelas 
eksperimen 2 berada pada kategori rendah. Selanjutnya, berdasarkan  hasil hipotesis yang 
diperoleh bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, dengan kata lain ada perbedaan hasil 
belajar signifikan yang dimiliki peserta didik antara peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan Video Scribe dan peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan Video Stop Motion. 
Implikasi pada penelitian ini yaitu guru menggunakan media Video Scribe 
dengan alasan media ini sangat menarik dan membuat peserta didik aktif belajar di 
kelas sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, selain itu guru 
menggunakan media Video Stop Motion dengan alasan media ini sangat mudah 
dibuat dan peserta didik akan tertarik untuk belajar jika media ini dibuat beragam 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, dan diharapkan kepada 
kepala sekolah memberikan fasilitas dan pelatihan kepada guru-guru yang akan 
belajar cara membuat media pembelajaran yaitu media Video Scribe dan media 
Video Stop Motion sehingga dapat diterapkan dalam kegitan pembelajaran 





Nama : Fahriana Mutihana 
NIM : 20600115037 
Judul :“ Comparison of Physics Learning Outcomes Through 
Videoscribe Based Learning Media with Stop Motion Video in  
Class XI Students of MIA MAN Pangkep”. 
 
This research was a quasi-experimental study which aimed to 1) find out 
how the learning outcomes of students who were taught using Scribe Video media 
in class XI MIA MAN Pangkep. 2) To find out how the learning outcomes of 
students who were taught using Stop Motion media in class XI of MIA MAN 
Pangkep. 3) To find out whether there were differences in student learning 
outcomes between students who were taught using Videoscribe media and 
students who were taught using Stop Motion media in class XI of MIA MAN 
Pangkep. 
The research design used was the Nonequivalent Posttest Control Group 
Design. The population in this study were all students of class XI MIA MAN 
Pangkep, the total number of 148 people spread in 5 classes. The research sample 
consisted of 54 students consisting of two classes, namely class XI MIA 2 and 
class XI MIA 4 using Purposive Sampling techniques. Learning tools used in this 
research were RPP and observation sheets. 
The result of descriptive  showed that the average value of physics 
learning outcomes of students taught by using Videoscribe media was 77.04 and 
the average value of students taught by using Motion Video Stop media was 51.67 
therefore in the experimental class 1 was at good category and in experimental 
class 2 was in a low category. Furthermore, based on the results of the hypothesis 
that Ho was rejected and Ha was accepted, in other words, there were significant 
differences in learning outcomes possessed by students between students who 
were taught by using Videoscribe and students who were taught by using Stop 
Motion Video. 
The implication in this research showed that teachers use Videoscribe 
media in the grounds that this media is very interesting and makes active learners 
learn in class, therefore, they can improve student learning outcomes, besides that 
teachers, use Stop Motion Video media in the grounds that this media is very easy 
to make and students will be interested in learning if this media is made diverse 
therefore it can improve student learning outcomes, and it was expected that the 
principal provides facilities and training to teachers who will learn how to create 
learning media namely Videoscribe media and Stop Motion Video, therefore, it 
can be applied in the activity of learning especially in physics subject matter to 





A. Latar Belakang Masalah 
Dunia pendidikan adalah dunia yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Manusia yang berpendidikan kehidupannya akan selalu berkembang ke arah 
yang lebih baik. Setiap zaman, pasti akan selalu ada perubahan yang mengarah pada 
kemajuan pendidikan yang semakin baik. Di samping itu, dunia pendidikan juga 
memerlukan berbagai inovasi. Hal ini penting dilakukan untuk kemajuan kualitas 
pendidikan yang tidak hanya menekankan pada teori, tetapi juga harus bisa diarahkan 
pada hal yang bersifat praktis. Maka dari itu, dibutuhkan inovasi pembelajaran agar 
para peserta didik menjadi lebih bersemangat, mempunyai motivasi dan minat untuk 
belajar, serta antusias untuk menyambut pembelajaran di sekolah (Mardia, 2017:1). 
Belajar dan pembelajaran merupakan bagian dalam pendidikan. Belajar 
adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung 
seumur hidup, sejak ia masih bayi sampai keliang lahat nanti. Salah satu pertanda 
bahwa seseorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. 
Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. 
Pengertian belajar dapat didefenisikan, “Belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 





Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasan belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Amin, 2016 :14). 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
diharapkan mampu memngembangkan potensi peserta didik sehingga dapat 
bermanfaat bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan negara. Hal ini sesuai 
dengan firman Allah dalam Qs al-Anbiya/21:7, yang berbunyi: 
 َۡسف ۡۖۡمِهَۡيلِإ ٓيِحىُّن الَّاَجِر اِلَّإ ََكلَۡبق اَنۡلَسَۡرأ ٓاَمَو  َكىَٓولَۡلع َلَّ ۡٓممنٓر كِإ  ِۡر ِك لذ  ََۡلأ أ ٓٓىل   
Terjemahnya: 
“Dan Kami tidak mengutus (rasul-rasul) sebelum engkau (Muhammad), 
melainkan beberapa orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka, 
maka tanyakanlah kepada orang yang berilmu, jika kamu tidak mengetahui” 
(Departemen Agama Islam: 280). 
Ayat di atas sangat jelas menjelaskan bahwa bagi umat Islam diwajibkan 
untuk selalu menuntut ilmu, dan selalu bertanya kepada orang-orang yang berilmu 
jika tidak mengetahuinya. Bertanya merupakan suatu kegiatan yang termasuk proses 
belajar, dengan bertanya akan menjadikan peserta didik aktif dalam proses belajar 
dan dapat mengembangkan potensi diriya umtuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan negara. 
Salah satu cabang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu fisika, dimana 





dasar dari sains dan ilmu yang diperoleh berdasarkan pengamatan dan eksperimen, 
serta menghubungkan kenyataan-kenyataan berdasarkan metode ilmiah sehingga 
keberadaannya sangat penting bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar diantaranya adalah penggunaan 
media pembelajaran. Belajar dapat dilakukan dengan menggunakan indera ganda 
yakni pandang dan dengar. Peserta didik akan belajar lebih banyak daripada jika 
materi pelajaran disajikan hanya dengan stimulus dengar. Para ahli memiliki 
pandangan yang searah mengenai hal tersebut. Perbandingan hasil belajar melalui 
indera pandang dan dengar sangat menonjol perbendaannya. Di sini media memiliki 
fungsi yang jelas yaitu memperjelas, memudahkan dan membuat menarik pesan 
pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru kepada peserta didik sehingga dapat 
memotivasi belajarnya dan mengefisienkan proses belajar. Hasil penelitian menurut 
Raharjo dalam bukunya pada tahun 1991 menunjukkan bahwa kegiatan belajar 
mengajar akan lebih efektif dan mudah bila dibantu dengan saran visual, dimana 11% 
dari yang dipelajari terjadi pada indera pendengaran, sedangkan 83% lewat indera 
penglihatan. Di samping itu dikemukakan bahwa kita hanya dapat mengingat 20% 
dari apa yang kita dengar, namun dapat mengingat 50% dari apa yang dilihat dan 
didengar (Rusman, 2015:65). 
Untuk mempermudah proses penyerapan materi tersebut, peserta didik 
diharuskan mendengar dan memperhatikan pendidik dengan baik sebgaimana Qs al-
























































“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya, pendengaran, penglihatan, dan hati, semuanya itu 
ada pertanggungan jawabnya” (Departemen Agama Islam: 280). 
Dari ayat di atas mengandung tiga unsur pokok, yakni pendengaran, 
penglihatan, dan hati sebagai jembatan untuk mengetahui sesuatu. Kemampuan 
dengan indra penglihatan peserta didik dapat melihat dan memahami pelajaran yang 
disampaikan pendidik, dengan penglihatan tersebut seseorang tentunya dapat 
memahami secara langsung peragaan yang diperlihatkan. Sedangkan kemampuan 
belajar dengan menggunakan hatidapat digunakan sebagai pendorong dalam 
memahami aktivitas pembelajaran peserta didik. 
Media Video Scribe dan Stop Motion merupakan media presentasi 
berbantuan komputer, yang dapat dibuat guru relevan dengan tujuan, media dan 
karakterisik peserta didik. Media Video Scribe dan Stop Motion diharapkan mampu 
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar sesuai dengan cara masing-
masing, yang diharapkan dapat mengatasi kesulitan belajar dan meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Animasi dapat diartikan sebagai visualisai materi pembelajaran 
dalam bentuk animasi penggunaan animasi dengan bantuan komputer sebagai media 
pembelajaran memiliki banyak kelebihan dan dapat menambah kesan realisme dan 
merangsang peserta didik untuk merespon dengan adanya warna musik dan grafis. 
Media animasi Stop Motion merupakan media yang berupa gambar yang bergerak 
yang disertai dengan suara dan merupakan perkembangan IPTEK. Penggunaan 
animasi tidak terlepas dari bantuan komputer. Animasi dapat diperoleh dengan 
melalui grafis tiga dimensi atau dua dimensi. Media animasi dapat menunjukkan dari 





media yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Sedangkan media Video Scribe 
merupakan software yang bisa kita gunakan dalam membuat desain animasi berlatar 
putih dengan sangat mudah. 
Berdasarkan hasil observasi awal peneliti pada kelas XI MIA 2 dan XI MIA 
4 MAN Pangkep menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik masih rendah, 
khususnya dalam mata pelajaran fisika. Hal ini dapat terjadi karena beberapa faktor, 
diantaranya media pembelajaan yang digunakan sebelumnya hanya 1 media saja yaitu 
hanya media power point, masih ada guru yang belum mengerti akan teknologi yang 
berkembang seperti sekarang ini, dan juga sekarang guru terus mengandalkan 
metode-metode lama yaitu hanya metode ceramah. Sehingga peserta didik banyak 
yang bosan, kurang memperhatikan dan hasil belajarnya pun menjadi rendah. 
Oleh karena itu, salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik yaitu dengan penggunaan media yang menarik saat proses 
pembelajaran. Beragam media pembelajaran yang dapat membantu proses 
pembelajaran di sekolah. Salah satu media pembelajaran yang dapat kita gunakan 
adalah media Video Scribe dan Stop Motion. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Dimi Nurainun Qalbi 
mengenai Perbandingan hasil belajar fisika melalui pembelajaran berbasis media 
video animasi Stop Motion dan media berbasis Power Point kelas XI SMAN 4 
Bulukumba terdapat perbedaan yang signifikan dan ini merupakan alasan peneliti 
untuk menggunakan Video Scribe dan Stop Motion dalam penelitian yang akan 
dilaksanakan di MAN Pangkep. 
Oleh karena itu, penerapan penggunaan media Video Scribe dan Stop Motion 





pembelajaran juga bias menggali potensi peserta didik dengan penggunaan media 
Video Scribe dan Stop Motion, dimana dalam media itu terdapat gambar yang diolah 
sedemikian rupa sehingga menghasilkan gerakan. Salah satu keunggulan dari animasi 
yaitu dapat menjelaskan suatu kejadian secara sistematis dalam tiap waktu perubahan 
serta menjelaskan sesuatu yang rumit atau kompleks dengan hanya menggunakan 
gambar atau kata saja. Hal ini dapat membantu menjelaskan prosedur dan urutan 
kejadian dan sangat cocok dengan mata pelajaran fisika yang kadang dianggap 
peserta didik itu susah dan rumit. Dengan diberikannya media Video Scribe dan 
media Video Stop Motion, maka peserta didik akan lebih mudah memahami pelajaran 
yang diberikan oleh guru, dan juga membuat peserta didik lebih aktif jika mudah 
memahami pelajaran pada saat proses belajar. 
Maka berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Perbandingan Hasil Belajar Fisika Melalui Media Pembelajaran 
Berbasis Video Scribe dengan Stop Motion pada Peserta Didik Kelas XI MIA 
MAN Pangkep”. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini, adalah: 
1. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
media Video Scribe pada kelas XI MIA MAN Pangkep? 
2. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
media Video Stop Motion pada kelas XI MIA MAN Pangkep? 
3. Adakah perbedaan hasil belajar peserta didik antara peserta didik yang diajar 





dengan menggunakan media Video Stop Motion pada kelas XI MIA MAN 
Pangkep?  
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan dugaan sementara trehadap rumusan masalah karena 
jawaban yang diberikan hanya didasari pada teori yang relevan, tidak berdasarkan 
pada fakta-fakta yang empiris yang diperoleh pada pengumpulan data. Jadi hipotesis 
juga dapat dinyatakan sebagaim jawban sementara atau jawaban teoritis terhadap 
rumusan masalah pada penelitian, belum jawaban yang empiric dengan data 
(Sugiyono, 2015:96). 
Berdasarkan penjelasan di atas mengenai pengertian hipotesis, maka hipotesis 
dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik antara peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan media Video Scribe dan peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan media Video Stop Motion pada kelas XI MIA MAN 
Pangkep. 
D. Defenisi Operasional Variabel 
1. Variabel Independent 
a.) Video scribe 
Video Scribe adalah aplikasi berbasis web yang disediakan pengguna untuk 
membuat presentasi animasi. Video scribe merupakan aplikasi lunak yang hasilnya 
berbentuk video yang digabungkan dengan peta konsep, gambar-gambar, suara dan 








b.) Stop Motion 
Stop Motion adalah media yang digunakan untuk menampilkan multimedia 
dengan teknik pembuatan film yang bekerja dengan mebambil gambar. Media 
pembelajaran ini dapat mengarahkan perhatian perhatian peserta didik untuk 
mengikuti proses pembelajaran. 
2. Variabel Dependent 
a.) Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan nilai akhir yang diperoleh peserta didik dalam 
mengerjakan tes yang diberikan oleh guru baik pada kelas eksperimen 1 (kelas yang 
diberikan perlakuan atau media Video Scribe) maupun pada kelas eksperimen 2 (kelas 
yang diberikan perlakuan atau media Video Stop Motion), dimana pada penelitian ini 
fokus peneliti mengggunakan sampel peserta didik yang berada pada Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN). 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimanakah hasil belajar peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan media Video Scribe pada kelas XI MIA MAN Pangkep. 
b. Untuk mengetahui bagaimanakah hasil belajar peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan media Stop Motion pada kelas XI MIA MAN Pangkep. 
c. Untuk mengetahui adakah perbedaan hasil belajar peserta didik antara peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan media Video Scribe dan peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan media Video Stop Motion pada kelas XI 






2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat dipetik dari hasil penelitian ini adalah : 
a.) Bagi Guru 
1) Agar dapat menambah kreativitas dalam menggunakan media pembelajaran 
berbentuk Video Scribe dan Video Stop Motion. 
2) Dapat memberikan bantuan yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. 
b.) Bagi peserta didik 
1) Dengan metode yang menyenangkan dapat menumbuhkan minat belajar 
peserta didik 
2) Dapat mempermudah peserta didik dalam menyampaikan materi keteman-
temannya 
3) Mendorong peserta didik berpikir kreatif. 
c.) Bagi peneliti 
Untuk peneliti itu sendiri, dapat memberikan pengalaman secara langsung 
sebagai calon guru dan memanfaatkan media pembelajaran berbentuk Video Scribe 
dan Video Stop Motion untuk membuat pembelajaran lebih menyenangkan. 
F. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Sebuah judul penelitian dari Novita Aryuntini, Indri Astuti, Yohanes Gatot 
Sutapa Yuliana (2018) dengan judul “Development of Learning Media Based 






2. Sebuah judul penelitian yang dilakukan oleh Dimi Nurainun Qalbi (2017) 
dengan judul “Perbandingan Hasil Belajar Fisika Melalui Pembelajaran 
Berbasis Media Animasi Stop Motion dan Media Berbasis Powerpoint Kelas XI 
SMAN 4 Bulukumba”. 
3. Sebuah judul penelitian dari Herbert Manalu, Saronom Silaban, Wesly 
Hutabarat (2018) dengan judul “The Development of Teaching Materials: 
Stoichiometric Integrated Multimedia Easy Sketch”. 
4. Sebuah judul penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Yusup, Qoratul Aini, 
Komala Dwi Pertiwi (2016) dengan judul “Media Audio Visual  Menggunakan 








A. Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Menurut pengertian secara psikologis, belajar adalah suatu proses 
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan 
tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Pngertian belajar dapat 
didefenisikan sebagai berikut: 
“Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru kecara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya” (Slameto, 
2010:2).  
Belajar adalah proses perubahan melalui kegiatan atau prosedur latihan 
baik latihan di dalam laboratorium maupun dalam lingkungan alamiah. Pendapat 
tersebut didukung oleh Sanjaya bahwa hasil belajar adalah suatu proses aktivitas 
mental seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya sehingga 
menghasilkan perubahan tingkah laku yang bersifat positif baik perubahan dalam 
aspek pengetahuan, sikap, maupun psikomotor. Dkatakan positif, oleh karena 
perubahan perilaku itu bersifat adanya penambahan dari perilaku sbelumnya yang 
cenderung menetap (tahan lama dan tidak mudah dilupakan) (Sjukur, 2012:372). 
Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali baik sifat 
maupun jenisnya karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri 
seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar. Kalau tangan seorang anak 
menjadi bengkok karena patah tertabrak mobil, perubahan semacam itu tidak 
dapat digolongkan ke dalam perubahan dalam arti belajar. Demikian pula 





yang terjadi dalam aspek-aspek kematangan, pertumbuhan, dan perkembangan 
tidak termasuk perubahan dalam pengertian belajar (Slameto, 2010:3). 
Hasil Belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang 
telah dilakukan berulang-ulang serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama 
atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar turut serta 
dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih 
baik lagi sehingga akan merubah cara berpikir serta menghasilkan perilaku kerja 
yang lebih baik (Sjukur, 2012:372). 
Beberapa ahli memberikan batasan defenisi tentang belajar. Menurut 
James O.Whittaker belajar adalah proses dimana tingkah laku diubah melalui 
latihan atau pengalaman. Sedangkan menurut Slameto belajar ialah suatu proses 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan (Dian, 2014:3). 
Jadi, belajar adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan setiap 
individu untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk 
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai suatu pengalaman dari 
berbagai materi yang telah dipelajari. Belajar adalah perubahan yang relatif 
permanen dalam perilaku atau potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau 
latihan yang diperkuat. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat 
menunjukkan perubahan perilakunya. 
2. Jenis-Jenis Belajar 
Dalam bukunya (Slameto, 2010:8), jenis-jenis belajar antara lain: 
a) Belajar bagian (part learning, fractioned learning) 
Umumnya belajar bagian dilakukan oleh seseorang bila ia diharapkan 
pada materi yang bersifat luas atau ekstensif,  misalnya mempelajari sajak atau 





seluruh materi pelajaran menjadi bagian-bagian yang satu sama lain berdiri 
sendiri. Sebagai lawan dari cara belajar bagian adalah secara belajar keseluruhan 
atau belajar global. 
b) Belajar dengan wawasan (learning by insight) 
Wawasan (insight) ini merupakan pokok utama dalam pembelajaran 
psikologi belajar dan proses berfikir. 
c) Belajar diskriminatif (discriminatif learning) 
Belajar diskrimanatif diartikan sebagai suatu usaha untuk memilih 
beberapa sifat/stimulus dan kemudian menjadikannya sebagai pedoman dalam 
bertingkah laku. 
3. Tujuan Belajar dan Pembelajaran 
Belajar merupakan peristiwa sehari-hari di sekolah.  Belajar merupakan 
hal yang kompleks. Kompleksitas belajar tersebut dapat dipandang dari dua 
subyek, yaitu dari peserta didik dan guru. Dari segi peserta didik, belajar dialami 
sebagai suatu proses. Peserta didik mengalami proses mental dalam mengahadapi 
bahan belajar. Bahan belajar tersebut berupa keadaan alam, hewan, tumbuh-
tumbuhan, manusia dan bahan yang telah terhimpun dalam buku-buku pelajaran. 
Dari segi guru, proses belajar tersebut tampak sebagai perilaku belajar tentang 
sesuatu hal (Dimyati, 2013:17). 
B. Defenisi Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tidak 
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar di akhiri dengan penilaian hasil belajar. 
Dari sisi peserta didik, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak 
proses belajar. Sebagian hasil belajar merupakan dampak tindakan guru, suatu 
pencapaian tujuan pembelajaran. Pada bagian lain, hasil belajar merupakan 





(a) dampak pembelajaran (presentasi), dan (b) dampak pengiring (hasil). Dampak 
pembelajaran yang dapat diukur dalam setiap pelajaran (pada umumnya 
menyangkut dominan kognitif) seperti yang tertuang dalam angka raport dan 
angka dalam ijazah. Dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan 
kemampuan dibidang lain yang merupakan suatu transfer belajar (transfer of 
learning) (Arifin, 2013:17). 
Kalau dilihat dari sejarah perkembangan profesi guru, tugas mengajar 
sebenarnya adalah pelimpahan dari tugas orang tua karena tidak mampu lagi 
memberikan pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap tertentu sesuai dengan 
perkembangan zaman. Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, 
dan perkembangan masyarakat dan budaya pada umumnya, maka berkembang 
pulalah tugas dan peranan guru, seiring dengan berkembangnya jumlah anak yang 
memerlukan pendidikan (Sadiman, 2002:3). 
Dalam bukunya, guru juga harus memahami beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung hasil belajar, yaitu ( 
Arifin, 2013:299): 
1) Faktor peserta didik yang meliputi kapasitas dasar, bakat khusus, 
motivasi, kematangan dan kesiapan, sikap dan kebiasaan, dan lain-lain. 
2) Faktor saran dan prasarana, baik yang terkait dengan kualitas 
kelengkapan maupun penggunanya, seperti guru, metode dan teknik, 
media, bahan dan sumber belajar, program, dan lain-lain. 
3) Faktor lingkungan, baik fisik, sosial, maupun kultur, dimana kegiatan 
embelajaran dilaksanakan. Kultur masyarakat setempat, hubungan 
rutinitas masyarakat setempat, kondisi fisik lingkungan, hubungan peserta 
didik dengan keluarga meupakan kondisi lingkungan yang akan 
mempengaruhi proses dan hasil belajar untuk pencapaian tujuan 
pembelajaran. 
4) Faktor hasil belajar yang merujuk pada rumusan normatif harus menjadi 
milik peserta didik setelah melaksanakan proses pembelajaran. Hasil 
belajar ini perlu dijabarkan aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik 
sehingga mudah untuk melakukan evaluasinya. 
Jadi, hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang diperoleh oleh 
peserta didik melalui tes setelah menerima pembelajaran. Hasil belajar merupakan 







C. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa Latin medius secara harfiah berarti 
“tengah”, “perantara” atau “pengantar”. Dalam bahasa Arab media adalah 
perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Gerlach & 
Ely pada tahun 1971 mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis 
besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang 
membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau 
sikap. Dalam penertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan 
media. Secara lebih khusus pengertian media dalam proses belajar mengajar 
diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis atau elektronis untuk menangkap, 
memproses, dan menyususn kembali informasivisual atau verbal (Arsyad, 
2015:3). 
Istilah “media” bahkan sering dikaitkan atau dipergantikan dengan kata 
“teknologi” yang berasal dari kata latin tekne (bahasa Inggris art) dan logos  
(bahasa Indonesia “ilmu”) (Arsyad, 2015:4). 
“art” adalah keterampilan (skill) yang diperoleh lewat pengalaman, studi 
dan observasi. Dengan demikian teknologi tidak lebih dari suatu ilmu yang 
membahas tentang keterampilan yang diperoleh lewat pengalaman, studi, dan 
observasi. Bila dihubungkan dengan pendidikan dan pembelajaran, maka 
teknologi mempunyai pengertian sebagai; “Perluasan konsep tentang media, 
dimana teknologi bukan sekedar benda, alat, atau perkakas, tetapi tersimpul pula 
sikap, perbuatan, organisasi dan manajemen yang berhubungan dengan penerapan 





Penggunaan istilah “pembelajaran” sebagai pengganti istilah lama 
“proses belajar mengajar (PBM)” tidak hanya sekedar mengubah istilah, 
melainkan merubah peran guru dalam proses pembelajaran. Guru tidak hanya 
“mengajar” melainkan “membelajarkan” peserta didik agar mau belajar. Tugas 
guru dalam proses pembelajaran, di samping menyampaikan informasi, ia juga 
bertugas mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik, menyeleksi materi ajar, 
mensupervisi kegiatan belajar, menstimulasi kegiatan belajar peserta didik, 
memberikan bimbingan belajar, mengembangkan dan menggunakan strategi dan 
metode. Selain itu, guru juga mengembangkan dan menggunakan berbagai jenis 
media dan sumber belajar, dan memberi morivasi agar peserta didik mau belajar 
(Asyhar, 2012:6). 
Setelah memahami pengertian kata “media” dan “pembelajaran” secara 
terpisah, maka dengan menggabungkan kedua istilah tersebut pengertian “media 
pembelajaran” dengan mudah dapat dipahami, yaitu apa saja yang digunakan 
sebagai media dalam pembelajaran. Secara terminologis, ada berbagai defenisi 
yang diberikan tentang media pembelajaran. Gagne (1970) mendefinisikan bahwa: 
Media adalah berbagai komponen pada lingkungan belajar yang 
membantu pembelajar untuk belajar. Briggs (1977) mendefenisikan media 
sebagai saran fisik yang digunakan untuk mengirim pesan kepada peserta didik 
sehingga merangsang mereka untuk belajar. Pendapat Schramm tentang media 
pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan (informasi) yang dapat 
dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran (Asyhar, 2012:7). 
Media sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran harus mampu 
menciptakan suasana kegembiraan karena suasana kegembiraan akan 
mempengaruhi cara otak memproses, menciptakan, dan menginformasikan. Media 
yang akrab dengan peserta didik misalnya, komputer, ponsel, dan peralatan 
elektronik lainnya. Oleh karena itu proses pembelajaran saat ini sangat berbeda. 





menarik jika media pengajara yang disajikan oleh guru menggunakan alat 
teknologi (Herbert, 2018:352). 
Jadi, media pembelajaran adalah alat bantu proses belajar mengajar yang 
digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau 
keterampilan peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. 
2. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 
Meskipun beragam jenis dan format media sudah dikembangkandan 
digunakan dalam pembelajaran, namun pada dasarnya semua media tersebut dapat 
dikelompokkan menjadi empat jenis, yaitu media visual, media audio, media 
audio-visual, dan multimedia,berikut ini penjelasan keempat jenis media tersebut 
(Asyhar, 2012:44): 
a) Media visual, yaitu jenis media yang diguanakn hanya mengandalkan indera 
penglihatan semata-mata dari peserta didik. Dengan media ini, pengalaman 
belajar yang dialami peserta didik sangat tergantung pada kemampuan 
pengkihatannya.  
b) Media audio, adalah jenis media yang digunakan dalam proses pembelajaran 
dengan hanya melibatkan indera pendengaran peserta didik. Pengalaman 
belajar yang didapatkan hanya dengan mengandalkan indera kemampuan 
mendengarkan. Oleh karen itu, media audio mampu memanipulasi 
kemampuan suara semata. 
c) Media audio-visual, adalah jenis media yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan penglihatan sekaligus 
dalam satu proses atau kegiatan. Pesan dan informasi yang dapat disampaikan 
melalui media ini adalah dapat berupa pesan verbal dan nonverbal yang 
megandalkan baik pendengaran maupun penglihatan. 
d) Multimedia, yaitu media yang melibatkan beberapa jenis media dan peralatan 
secara terintegrasi dalam suatu proses atau kegiatan pembelajaran. 
Pembelajaran multimedia melibatkan indera penglihatan dan pendengaran 
melalui media teks, visual diam, visual gerak, dan audia serta media interaktif 
berbasis komputer dan teknologi komunikasi dan informasi. 
3. Fungsi Media Pembelajaran 
Fungsi media di dalam proses pembelajaran cukup penting dalam 
menigkatkan kualitas proses pembelajaran terutama membantu peserta didik 
untuk belajar. Dua unsur yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran, yaitu 
metode dan media pembelajaran. Kedua hal ini saling berkaitan satu sama lain. 





perguanakan dalam pembelajaran tersebut, media pembelajaran tidak serta merta 
digunakan dalam proses pembelajaran, perlu analisis terlebih dahulu sebelum 
media pembelajaran dipakai dalam proses pembelajaran (Rusman, 2015:171). 
Dalam kaitannya dengan fungsi media pembelajaran, dapat ditekankan 
beberapa hal berikut ini (Safei, 2011:12): 
a) Penggunaan media pembelajaran bukan merupakan fungsi tambahan, tetapi 
memiliki fungsi tersendiri sebagai sarana bantu untuk mewujudkan situasi 
pembelajaran yang lebih efektif. 
b) Media pembelajaran merupakan bagian integral dari keseluruhan proses 
pembelajaran. 
c) Media pembelajaran dalam penggunaannya harus relevan dengan komponen 
yang ingin dicapai dan pembelajaran itu sendiri. 
d) Media pembelajaran bukan berfungsi sebagai alat hiburan. Dengan demikian 
tidak diperkenankan menggunakannya hanya sekedar untuk permainan atau 
memancing perhatian peserta didik semata. 
e) Media pembelajaran berfungsi untuk mempercepat proses belajar. Fungsi ini 
mengandung arti bahwa dengan media pembelajaran peserta didik dapat 
menangkap tujuan dan bahan ajar lebih mudah dan lebih cepat. 
f) Media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran. 
g) Media pembelajaran meletakkan dasar-dasar yang kongkret untuk berfikir. 
Oleh karena itu, dapat mengurangi terjadinya penyakit verbalisme. 
Jadi, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 
untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar 
sehingga dapat merangsang perhatian dan minat peserta didik dalam belajar 
sehingga membuat hasil belajar peserta didik meningkat. 
D. Animasi Stop Motion 
Stop Motion terdiri dari dua kata yaitu Stop yang berati berhenti dan 
Motion yang berarti gerakan/bergerak. Teknik ini menggunakan prinsip frame to 
frame seperti animasi 2 dimensi. Pengerjaannya sama dengan animasi pada 
umunya yaitu mengatur frame per frame gambar. Namun yang membedakan 
disini adalah cara menghidupkannya / animaternya. Jadi dapat disimpulkan Stop 
Motion animation adalah teknik membuat animasi/ film/ movie yang dibuat 
seolah-olah potongan-potongan gambar menjadi saling berhubungan satu sama 





Animasi Stop Motion ini merupakan objek yang digerakkan satu persatu 
kemudian diambil gambarnya atau difoto setelah itu diedit lalu disusun hingga 
menjadi suatu gambar yang seolah-olah berjalan atau bergerak. Pertama kalinya 
animasi Stop Motion ini diciptakan oleh Stuart Blankton pada tahun 1906 pada 
saat itu ia menggambar ekspresi wajah tokoh kartun pada papan tulis kemudian di 
ambil gambarnya dengan kamera kemudian ia menghapus gambar tersebut lalu 
menggambar ekspresi wajah selanjutnya. Perkembangan Stop Motion di Indonesia 
memang masih jarang. Karena teknik animasi Stop Motion ini membutuhkan 
kesabaran khusus, namun animasi stop motion ini memiliki ciri-ciri dan gerakan 
yang unik sehingga memberikan sensasi animasi yang menarik (Qalbi, 2017:16). 
Untuk pembuatan video Stop Motion yang dibutuhkan adalah (Qalbi, 
2017:16): 
a) Ide cerita dan kreativitas 
b) Kamera (baik kamera pocket, kamera SLR, Handycam,dll) 
c) Tripod, tripod digunakan untuk menjaga kestabilan kamera. 
Untuk menghasilkan video Stop Motion yang menarik, yang paling utama adalah 
pembuatan skenario, merancang konsep agar sesuai dengan yang diinginkan. 
Karena video Stop Motion ini sebagian dari media informasi maka dengan 
semakin berkembangnya zaman, media informasi pun kian meningkat. 
 Pembelajaran animasi Stop Motion diajarkan sebagai salah satu mata 
pelajaran keterampilan dari kelompok mata pelajaran multimedia yang diamaksud 
untuk menyiapkan peserta didik agar mampu mangantisipasi pesatnya 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi khususnya di bidang 
multimedia. Animasi Stop Motion perlu diperkenalkan, dipraktikkan dan dikuasai 
peserta didik sedini mungkin agar mereka memiliki bekal menyesuaikan diri di 
dunia global yang ditandai dengan perubahan yang sangat cepat. Pada dasarnya 





pada perubahan yang sangat besar dalam berbagai hal di kehidupan manusia 
tentunya yang berdasarkan teknologi (Prihantana, 2014:4). 
Jadi, media Stop Motion adalah media pembelajaran atau sebuah media 
berbentuk animasi yang beragam, dimana cara membuatnya dengan mengambil 
gambar satu persatu lalu dijadikan sebuah animasi dengan menggunakan aplikasi 
tertentu. Hal ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik agar tidak bosan 
dan lebih menarik perhatian mereka saat proses pembelajaran. 
E. Video Scribe 
Video Scribe merupakan media pada rumpun audiovisual. Media 
pembelajaran audio-visual dipercayai dapat menarik perhatian peserta didik dan 
dapat membuat pembelajaran lebih inovatif sehingga peserta didik lebih mudah 
menerima informasi dalam pembelajaran tersebut (Absor, 2015:9). 
Pada dasarnya Video Scribe merupakan aplikasi editing video, serumpun 
dengan moviemaker, flashplayer, dan AVS video editor. Akan tetapi Video Scribe 
memiliki keunikan tersendiri yaitu mampu membuat ilustrasi yang 
menggambarkan peta konsep seperti catatan yang dibuat guru dipapan tulis. 
Aplikasi ini juga dapat diberikan audio untuk memperjelas video tersebut. Untuk 
menggunakan program aplikasi Video Scribe diperlukan komputer atau laptop 
dengan spesifikasi minimal prosesor Pentium III/800. RAM 1 GB, Microsoft 
Windows XP + SP1 dan resolusi monitor minimal 1.024 x 768 x 32. Dengan 
spesifikasi minimanl ini memungknkan setiap orang dapat menggunakan program 
ini (Absor, 2015:9). 
Video Scribe adalah software yang digunakan dalam membuat video 
dengan design animasi berlatar putih dengan sangat mudah dan menarik. Software 





Membuat video pembelajaran sangat mudah dengan menggunakan Video Scribe 
(Yusup, 2016:127). 
Media pembelajaran yang digunakan penulis dalam penelitian 
menggunakan media audiovisual. Salah satu media audiovisual yang digunakan 
dalam pembelajaran adalah Video Scribe. Menurut Jiyce dan B. White dalam 
Wulandari “sparkol videoscribe is a great for creating short whiteboard style 
animations to explain certain concept, either by instructor or student” dapat 
diartikan bahwa Video Scribe adalah software yang menciptakan animasi gaya 
tulis singkat untuk menjelaskan konsep tertentu baik dibuat oleh instruktur (guru) 
dan peserta didik (Delliyardianzah, 2013:2).  
Dengan penyajian tampilan yang telah disebutkan menjadikan peserta 
didik lebih mudah untuk memahami pembelajaran dengan menggunakan media 
Video Scribe tersebut sehingga media pembelajaran ini diyakini dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini sesuai dengan teori Arsyad yang 
menyatakan, kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana integrasi kata dan 
gambar sebagai media pembelajaran dapat mengkomunikasikan elemen-elemen 
pengetahuan dengan cara yang terorganisasikan dengan baik, spesifik, dan jelas 
(Delliyardianzah, 2013:2). 
Dengan adanya media video berupa Video Scribe, peserta didik dapat 
menemukan pengetahuannya dengan cara mengamati dan coba memberi makna 
pada materi yang terdapat di dalam media video berupa Video Scribe sesuai 
pengalamannya sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Video 
berbasis Sparkol Video Scribe dibandingkan dengan flash dalam segi tampilan 
masih menarik video flash tetapi untuk membuatnya guru harus memiliki keahlian 





dan sangat mudah dibuatnya tanpa harus memiliki suatu keahlian khusus dalam 
menjalankan programnya (Fransisca, 2018:1918).  
Kelebihan dari Video Scribe ini adalah aplikasi online dan bernuansa 
multimedia serta dapat berupa foto, gambar, teks, musik dan background yang 
dapat dipilih sesuai keinginan. Mempermudah mahapeserta didik untuk 
memahami materi yang diberikan oleh dosen. Dengan menerapkan media audio 
visual menggunakan Video Scribe sebagai penyajian informasi juga dapat 
meningkatkan motivasi serta keingintahuan mahapeserta didik dalam mempelajari 
serta memahami materi tersebut, karena materi yang disampaikan menarik dan 
mudah untuk dimengerti. Mahapeserta didik juga dengan mudahnya untuk 
mendapatkan materi tersebut, serta materi video pembelajaran juga dapat di 
download sesuai keinginan mahapeserta didik. Video pembelajaaran bersifat 
variatif, serta dapat diulang-ulang bila perlu untuk menambah kejelasan dalam 
materi tersebut. Dengan menerapkan konsep 3MT dalam video pembelajaran 
lebih singkat, padat dan jelas serta maha peserta didik juga tidak boring jika 
melihat video pembelajaran yang tidak terlalu lama. 
Jadi media Video Scribe adalah media pembelajaran berbasis web yang 
dapat diinstal di laptop untuk membantu memudahkan dalam proses belajar 
mengajar yang dimana cara membuatnya sangat mudah. Dimana cara 
membuatnya adalah dengan menginstal Video Scribe dilaptop lalu membuat 
materi atau bahan pelajaran sesuai dengan kreatifitas pengajar agar lebih menarik 
dan membuat hasil belajar peserta didik meningkat. 
F. Kerangka Pikir 
Media pembelajaran yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 
Video Scribe dan Stop Motion. Diharapkan kedua media ini dapat meningkatkan 





peneliti melalukan observasi di sekolah dan menentukan mana kelas yang ingin 
dijadikan kelas eksperimen 1 dan mana yang akan dijadikan kelas eksperimen 2. 
Setelah menentukan kelas maka peneliti menentukan kelas yang ingin diambil 
diantara semua populasi, dan terpilihlah 2 kelas yang dipilih oleh peneliti. Setelah 
sudah ditentukan maka kelas-kelas yang telah dipilih ditentukan mana kelas 
eksperimen yang akan diajar dengan media Video Scribe dan mana kelas yang 
akan diajar dengan menggunakan media Video Stop Motion. Dari penjelasan 















Bagan 2.1: Bagan kerangka pikir 
 
Media Pembelajaran 
Media Video Scribe 
Kelas Eksperimen I 
Terdapat perbedaan 
hasil belajar peserta 
didik 
Kelas Eksperimen II 






A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah eksperimen yang terkhusus pada quasi 
eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang berusaha mencari 
pengaruh variabel tertentu terhadap variabel yang lain dalam kondisi yang 
terkontrol secara ketat (Riduwan, 2003:50). 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu The 
Nonequivalent posttest control group design. The Nonequivalent posttest control 
group design yaitu kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 tidak 
dipilih secara random. Dengan desain ini baik kelompok eksperimen 1 maupun 
kelompok eksperimen 2 dibandingkan, kemudian kelompok tersebut dipilih dan 
ditempatkan tanpa melalui random. Model desain penelitian dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Desain Penelitian 
Group Treatment Posttest 
Eksperimen 1 X1 O 
Eksperimen II X2 O 
         (Sugiyono, 2015:208). 
Keterangan: 
  = Perlakuan dalam bentuk media Video Scribe 
  = Perlakuan dalam bentukmedia Video Stop Motion 







B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah suatu objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah 
dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian 
(Riduwan, 2003:54). 
Berdasarkan uraian diatas dapatlah diketahui bahwa populasi merupakan 
keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian, yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X IPA 
MA Negeri Pangkep. 
Tabel 3.2 : Jumlah peserta didik MAN Pangkep 
NO Kelas Jumlah 
1   XI MIA 1 31 orang 
2 XI MIA 2 30 orang 
3 XI MIA 3 30 orang 
4 XI MIA 4 27 orang 
5 XI MIA 5 30 orang 
 Jumlah  148 orang 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan 
tertentu yang akan diteliti. Karena tidak semua data dan informasi akan diproses 
dan tidak semua orang atau benda akan diteliti melainkan cukup dengan 
menggunakan sampel yang mewakilinya. Hal ini sampel harus representatif 
disamping itu peneliti wajib mengerti tentang besar ukuran sampel, teknik 
sampling, dan karakteristik populasi dalam sampelnya (Riduwan, 2003:56). 
Sampel pada penelitian ini terdiri dari 2 kelas dari populasi, yakni kelas 
esksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah Purposive Sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan 
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pertimbangan tertentu. Pertimbangan-pertimbangan yang dilakukan dalam teknik 
Sampling ini bisa beragam dan bergantung pada kebutuhan dari peneliti yang akan 
dilakukan (Zarkasyi, 2015:110). 
Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI MIA 2 dan kelas XI MIA 4 
dengan adanya pertimbangan tertentu diantaranya ada beberapa variabel lain yang 
mendukung dipilihnya kelas XI MIA 2 dan kelas XI MIA 4, yaitu tidak ada 
perbedaan prestasi (pengetahuan) antara kedua kelas tersebut, kondisi/ruang kelas 
yang digunakan sama yaitu ruang kelas yang fasilitasnya sama-sama tidak 
menggunakan AC dan kipas angin, dan guru yang mengajar pada kedua kelas 
tersebut sama. 
C. Instrumen Pengumpulan Data dan Validitas Instrumen 
1. Instrumen Penelitian 
a.) Tes hasil belajar 
Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui hasil belajar fisika peserta 
didik sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan. Tes hasil 
belajara ini berbentuk uraian pilihan ganda yang terdiri dari lima pilihan yaitu 
a,b,c,d dan e dimana ketika dijawab benar berskor 1 dan ketika dijawab salah 
berskor 0. 
Tes sebagai instrumen pengumpulan data adalah serangkaian pertanyaan 
atau latihan yang digunakan untuk mengukur keerampilan, pengetahuan, 
intelegnsi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok 
(Sudjana,2000:28). 
b.) Lembar observasi 
Lembar observasi yang digunakan yaitu lembar observasi aktivias peserta 
didik dan respon peserta didik. 
1.) Lembar observasi guru 
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Lembar observasi guru yang digunakan untuk melihat proses belajar 
mengajar dalam menggunakan media Video Scribedan media Video Stop Motion 
apakah sesuai dengan RPP atau tidak. Lembar observasi ini dalam bentuk ceklis 
yang meliputi bagian pendahuluan, inti pembelajaran, materi dan penutup. 
2.) Lembar penilaian respon peserta didik 
Lembar observasi peserta didik digunakan untuk melihat respon peserta 
didik apakah aktif dan antusias dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan 
penerapan media pembelajaran mediaVideo Scribe danmedia VideoStop Motion, 
dalam hal ini kehadiran peserta didik, kesungguhan peserta didik mengikuti proses 
belajar mengajar, kemampuan peserta didik untuk mengerjakan soal-soal. 
3.) Perangkat pembelajaran 
 RPP (Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran) 
Instrumen pembelajaran yaiu Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
yang akan dijadikan acuan oleh peneliti dalam proses belajar mengajar. Proses 
pembelajaran yang ideal adalah proses pembelajaran yang telah direncanakan 
terlebih dahulu. RPP yang telah dibuat dijadikan acuan dalam proses 
pembelajaran. Dalam penelitian ini terdapat dua RPP, yang pertama adalah RPP 
untuk kelas eksperimen I dan yang kedua adalah kelas eksperimen II. RPP ini 
mengacu pada silabus yang merupakan penjabaran dari KTSP (terlampir). 
 
2. Validitas Instrumen 
Sebelum instrumen penelitian digunakan maka dilakukan validitasi 
instrumen. Instrumen-instrumen yang digunakan pada penelitian ini akan 
divalidasi oleh dua pakar (validasi ahli atau pakar). Instrumen akan dikatakan 
valid jika validator 1 dan 2 memberikan nailai 3 dan 4. Selain relevansi kevalidan, 
ditentukan pula nilai reliabilitas instrumen, nilai reabilitas yang dimaksud adalah 
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nilai yang menunjukkan tingkat keakuratan instrumen dan penetuan instrumen 
layak digunakan atau tidak. 
a.) Untuk tes hasil belajar menggunakan Uji Gregory  
(Retnawati, 2016:33). 
Keterangan: 
R : Nilai reliabilitas 
A : Relevansi lemah-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 
= 1 
B : Relevansi kuat-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan 
validator 2 = 1 atau 2 
C : Relevansi lemah-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan 
validator 2 = 3 atau 4 
D : Relevansi kuat-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan 
validator 2 = 3 atau 4. 
 
b.) Untuk lembar observasi dan Rencana Proses Pembelajaran (RPP) 
menggunakan Uji Aiken V 
(Retnawati, 2016:18) 
Keterangan: 
V    :  indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir 
S : skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori 
yang dipakai (s=r-1o, dengan r = skor kategori plilihan rater dan 1o skor 
terendah dalam kategori penyekoran); 
n    : banyaknya rater 
c    : banyaknya kategori yang dapat dipilih rater 
Tabel 3.3 : Kriteria Indeks Aiken 
No Rentang Indeks Kategori 
1 < 0,4 Kurang Valid 
2 0,4-0,8 Valid 















D. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan yang merupakan kegiatan sebelum di mulai 
penelitian yang meliputi: 
a.) Melengkapi surat-surat izin penelitian. 
b.) Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak 
sekolahmengenai rencana teknispenelitian. 
c.) Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akandiajarkan. 
d.) Membuat perangkat dan instrumen penelitian. 
e.) Memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian pada dua 
orang pakar. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam proses pembelajaran 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.4: Tahapan pelaksanaan pembelajaran 
Kelas eksperimen I dengan 
Media Video Scribe 
Kelas Eksperimen II dengan 
Media Stop Motion 
Tahap pertama, yaitu tahap 
pengenalan Tenaga pendidik dan 
peserta didik 
Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan 
tenaga pendidik dan peserta didik. 
Tenaga pendidik memberikan 
rangsangan kepada peserta didik 
berupa pertanyaan untuk  memotivasi 
peserta didik sebelum masuk pada 
materi pembelajaran 
Tenaga pendidik memberikan rangsangan 
kepada peserta didik berupa pertanyaan 
untuk  memotivasi peserta didik sebelum 
masuk pada materi pembelajaran 
Tahap ketiga yaitu tahap dimana 
proses pembelajarannya menggunakan 
Tahap ketiga yaitu dimana proses 
pembelajarannya menggunakan media 
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media berupa media Video Scribe yaitu Video Stop Motion 
Guru menyampaikan materi 
pembelajaran yaitu materi Suhu dan 
Kalor dengan bantuan media 
pembelajaran yaitu media Video 
Scribe 
Guru memyampaikan materi 
pembelajaran yaitu materi Suhu dan 
Kalor dengan bantuan media 
pembelajaran yaitu media Stop Motion 
Guru memberikan tes pada peserta 
didik dengan syarat tidak saling 
membantu atau menyontek, dimana 
nilai tes ini dijadikan nilai akhir 
(posttest) untuk mengukur 
pemahaman peserta didik setelah 
pemberian perlakuan dan setelah 
pemberian tes guru memberikan 
penegasan pada materi pembelajaran 
yang telah dipelajari. Kemudian 
memberikan penghargaan pada 
peserta didik yang telah memperoleh 
nilai yang tinggi yang dilihat dari tes 
akhir (posttest) 
 
Guru memberikan tes pada peserta didik 
dengan syarat tidak saling membantu 
atau menyontek, dimana nilai kuis ini 
dijadikan nilai akhir (posttest) untuk 
mengukur tingkat pemahaman peserta 
didik setelah pemberian perlakuan dan 
setelah pemberian tes guru memberikan 
penegasan pada materi pembelajaran 
yang telah dipelajari. Kemudian 
memberikan penghargaan pada peserta 
didik yang telah memperoleh nilai yang 





3. Tahap Pengumpulan 
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Tahap ini merupakan suatu tahap pengumpulan data hasil penelitian 
untuk kemudian diolah, pada tahap ini langkah-lngkah yang dilakukan peneliti 
adalah sebagai berikut: 
a.) Melakukan pengambilan data berupa tes hasil belajar pada kelas eksperimen 1 
dan juga kelas eksperimen 2. 
b.) Menganalisis data hasil eksperimen. 
E. Teknik Analisis Data  
Analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
a.) Membuata tabel distribusi frekuensi 





M : Mean (rata-rata) 
f   : Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas x 
x   : Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 





S  : Standar deviasi 
 ̅ : Mean (rata-rata) 
  : Frekuensi yang sesuai dengan kelas X 
  : Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
  : Jumlah responden 



















   : Varians 
  : Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
  : Jumlah responden 
d.) Kategori Hasil Belajar Kognitif 
Tabel 3.5 : Kategori hasil belajar kognitif 
Pengetahuan 
Rentang Kategorisasi 
87,75-100 Sangat baik 
62,75-87,50 Baik 
46,25-62,50 Rendah 
25,00-37,50 Sangat rendah 
      (Permendikbud No. 104, 2014) 





P = Persentase 
f  = Frekuensi 
n = Jumlah sampel 
2. Analisis Statistik Interferensial 
a.) Uji prasyarat penelitian 
1.)  Uji normalitas 
Tujuan dilakukannya uji normalitas terhadap serangkain data 
adalah untuk mengetahui apakah populasi data terdistribusi normal dengan 
menggunakan metode Kolmogorof-Smirnov, prinsip kerjanya adalah 
membandingkan frekuensi komulatif distribusi teoritik dengan frekuensi 
komulatif distribusi empiri (observasi), datanya lebih dari 30.kjhgf 










  ( ) = frekuensi distribusi teoritik 
 ( ) = frekuensi distribusi empiric 
Kriteria nilai         yang dipilih adalah nilai         yang terbesar 
diantara    dan   . Kesimpulan jika                maka dinyatakan 
terdistribusi normal. 
2.)  Uji homogenitas 
Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah objek 
yang diteliti mempunyai varian yang sama. Metode yang digunakan dalam 
melakukan uji homogenitas ini adalah metode varian terbesar dibandingkan 
dengan varian terkecil. 







 : Untuk varian terbesar 
  
 
 : Untuk varian terkecil  
Jika :                maka dinyatakan homogenitas 
3.)  Uji Hipotesis 
  Uji hipotesis digunakan untuk menjawab hipotesis yang 
dipaparkan dalam penelitian ini. Hipotesis dalam penelitian diuji dengan uji 
statistik berdasarkan kriteriaberikut. 
3.a. Jika data normal dan homogen maka menggunakan rumus Polled varian: 
           Dengan 
 





















Statistik teori distribusi student dengan dk = (  +   − 2). Kriteria 
pengujian adalah : diterima    jika  -  −         −
 
 




  didapat dari daftar distribusi t dengan dk  = (  +   − 2)dan 
peluang (1 −  
 
 ).  Untuk harga-harga t lainnya    ditolak. 





Kriteria pengujian adalah : terima hipotesis    jika 
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  =  (1 −
 
 
)  (  − 1) dan 
  =  (1 −
1
2
)  (  − 1) 
  , didapat dari daftar distribusi student dengan peluang   dan dk = m. 
Untuk harga t lainnya,    ditolak. 
Keterangan : 
t : nilai         
  ̅̅ ̅ : rata-rata skor kelas eksperimen I 
  ̅̅ ̅ : rata-rata skor kelas eksperimen II 
  
 
 : varians skor kelas eksperimen I 
  
 
 : varians skor kelas eksperimen II 
   : jumlah sampel kelas eksperimen I 
𝑆 =
(𝑛 − 1)𝑆 
 + (𝑛 − 1)𝑆 
 
𝑛 + 𝑛 − 2
 
𝑡 ′ =
𝑋 ̅̅ ̅ − 𝑋 ̅̅ ̅













   ; jumlah sampel kelas eksperimen II 
3.c.  Jika datanya tidak normal, homogen maupun tak homogen maka pengujian 
dilanjutkan menggunakan uji statistic non-parametrik. 
3. Penarikan  kesimpulan 
Kriteria pengujian, apabila −      +   maka    ditolak dan 
   diterima. Uji hipotesis juga dihitung dengan menggunakan programIBM 
SPSS versi 20 for Windows pada taraf signifikan  =0,05. 
F. Uji Validasi Instrumen  
1. Tes Hasil Belajar 
2. Lembar Observasi 
a.) Keterlaksanaan Media Pembelajaran 
b.) Lembar Observasi Respon Peserta Didik 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif 
a.) Hasil Belajar Fisika Peserta Didik kelas XI MIA 2 MAN Pangkep (Kelas 
eksperimen 1) Setelah diterapkan Media Pembelajaran Video Scribe 
Berdasarkan hasil tes belajar (posttest) yang dilakukan pada kelas XI 
MIA 2 MAN Pangkep dengan diberikannya media pembelajaran yaitu Video 
Scribe, maka diperoleh data-data hasil belajar fisika pada tabel distribusi frekuensi 
tabel 4.1 sebagai berikut: 
Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Fisika 
Peserta Didik Kelas XI MIA 2 MAN Pangkep 
No Xi Fi 
1 90 2 
2 85 7 
3 80 5 
4 75 5 
5 70 2 
6 65 6 
Jumlah 2080 27 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat dijadikan acuan sebagai pengolahan 
analisis deskriptif. Data hasil analisis deskriptif dari tabel 4.1 ditunjukkan pada 







Tabel 4.2. Data Post-test kelas XI MIA 2 di MAN Pangkep setalah 
pemberian media pembelajaran  
Statistik Deskriptif Nilai Statistik 
N 27 
Mean 77,04 






Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum 
merupakan nilai hasilbelajar fisika yang tertinggi yang diperoleh peserta didik 
pada kelas eksperimen 1 setelah dilakukan post-test dengan skor sebesar 90. 
Sedangkan nilai minimum merupakan nilai hasil belajar fisika yang terendah yang 
diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen 1 setelah dilakukan post-test 
dengan skor sebesar 65. 
Jumlah sampel pada kelas ekksperimen 1 yaitu 30 orang peserta didik. 
Namun diantara 30 orang peserta didik, hanya ada 27 orang peserta didik yang 
memenuhi syarat. Rata-rata atau mean adalah jumlah semua nilai dalam suatu 
sebaran dibagi dengan jumlah kasus, dimana nilai rata-rata atau mean yang 
diperoleh adalah 77,04. Selain itu, terlihat juga besar nilai standar deviasi, varians, 
dan rentang. Standar deviasi merupakan suatu ukuran yang menggambarkan 
tingkat penyebaran data dari nilai rata-rata seesar 8,35. Selanjutnya varians adalah 
ukuran keragaman yang sangat berguna atau varians merupakan rata-rata hitung 
deviasi kuadrat setiap data terhadap rata-rata hitungnya di atas terlihat besar nilai 
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varians sebesar 69,73. Rentang yang diperoleh adalah 25,00. Selain itu nilai sum 
yang diperoleh sebesar 2080,00. 
Berdasarkan data hasil analisis deskriptif, maka hasil belajar fisika yang 
diperoleh pada peserta didik di MAN Pangkep pada kelas eksperimen 1 yaitu 
kelas XI MIA 2 yang telah diajar dengan menggunakan media pembelajaran 
Video Scribe dikategorisasikan dengan hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.3 
berikut:  
Tabel 4.3. Kategorisasi Hasil Belajar Fisika (Kelas Eksperimen 1) 
Rentang Nilai Frekuensi Persentase(%) Kategori 
87,75 – 100 2 7,4 Sangat Baik 
62,75 - 87,50 25 72,6 Baik  
46,25 - 62,50 0 0 Rendah 
25,00 - 37,50 0 0 Sangat Rendah 
Jumlah 27 100%  
Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh nilai hasil belajar fisika peserta didik 
pada kelas eksperimen 1 yaitu kelas XI MIA 2, terdapat 2 orang peserta didik 
yang pada tingkat kategori sangat baik dengan presentase 7,4% dan ada 25 orang 
peserta didik yang memiliki tingkat kategori baik dengan presentase 72,6%. Data 
pada tabel 4.3 yaitu kategorisasi hasil belajar fisika pada kelas eksperimen 1 
ditunjukkan pada histogram berikut: 
Bersadarkan histogram di bawah, pada rentang 87,75 – 100 ada 2 orang 
peserta didik pada kategori sangat baik dan pada rentang 62,75 – 87,50 ada 25 












Gambar 4.1: Histogram Hasil Belajar Kelas Eksperimen 1 
 Bersadarkan histogram di atas, pada rentang 87,75 – 100 ada 2 orang 
peserta didik pada kategori sangat baik dan pada rentang 62,75 – 87,50 ada 25 
orang peserta didik pada kategori baik. 
b.) Hasil Belajar Fisika Peserta Didik kelas XI MIA 4 MAN Pangkep (Kelas 
eksperimen 2) Setelah diterapkan Media Pembelajaran Video Stop Motion 
Berdasarkan hasil tes belajar yang dilakukan pada kelas XI MIA 4 MAN 
Pangkep dengan diberikannya media pembelajaran yaitu Video Stop Motion, maka 
diperoleh data-data hasil belajar fisika pada tabel distribusi frekuensi tabel 4.4 
berikut ini: 
Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Fisika 
Peserta Didik Kelas MIA 4 MAN Pangkep 
No Xi Fi 
1 95 1 
2 65 2 
3 60 4 
4 55 7 
5 50 4 
6 45 5 
7 35 2 
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9 20 1 
Jumlah 1395 27 
Data-data pada tabel 4.4 di atas dijadikan sebagai acuan dalam 
pengolahan analisis deskriptif. Adapun hasil deskriptif dari tabel 4.4 di bawah ini: 
Tabel 4.5. Data Post-test kelas XI MIA 4 di MAN Pangkep setalah 
pemberian media pembelajaran  
Statistik Deskriptif  Nilai Statistik 
N 27 
Mean 51,67 






Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum 
merupakan nilai hasilbelajar fisika yang tertinggi yang diperoleh peserta didik 
pada kelas eksperimen 2 setelah dilakukan post-test dengan skor sebesar 95. 
Sedangkan nilai minimum merupakan nilai hasil belajar fisika yang terendah yang 
diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen 2 setelah dilakukan post-test 
dengan skor sebesar 20. 
Jumlah sampel pada kelas eksperimen 2 yaitu 27 orang peserta didik. 
Rata-rata atau mean adalah jumlah semua nilai dalam suatu sebaran dibagi dengan 
jumlah kasus, nilai rata-rata atau mean yang diperoleh adalah 51,67. Selain itu, 
dapat kita lihat besar standar deviasi, varians dan rentang. Standar deviasi adalah 
suatu ukuran yang menggambarkan tingkat penyebaran data dari nilai rata-rata 
yaitu 13,66. Varians adalah ukuran keragaman yang sangat berguna yang 
diperoleh sebesar 186,54. Sedangkan rentang adalah nilai maksimum dikurangi 
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dengan nilai minimum, dimana nilai rentang yang diperoleh adalah 75,00. Selain 
itu, nilai sum yang diperoleh adalah sebesar 1398,00. 
Berdasarkan data hasil analisis deskriptif yang telah diperoleh, maka 
hasil belajar fisika pada peserta didik di MAN Pangkep pada kelas eksperimen 
2yaitu kelas XI MIA 4 yang telah diajar dengan menggunakan media 
pembelajaran Video Stop Motion dapat ditunjukkan pada tabel 4.6 berikut:  
Tabel 4.6. Kategorisasi Hasil Belajar Fisika (Kelas Eksperimen 2) 
Rentang Nilai Frekuensi Persentase(%) Kategori 
87,75 – 100 1 3,7 Sangat Baik 
62,75 - 87,50 2 7,4 Baik  
46,25 - 62,50 15 55,5 Rendah 
25,00 - 37,50 9 33,3 Sangat Rendah 
Jumlah 27 100%  
Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh nilai hasil belajar fisika peserta didik 
pada kelas eksperimen 2, terdapat 1 orang peserta didik yang memiliki tingkat 
kategori sangat baik dengan presentase 3,7%, terdapat 2 orang peserta didik yang 
memiliki kategori baik dengan presentase 7,4%, terdapat 15 orang peserta didik 
dengan tingkat kategori rendah dengan presentase 55,5%, dan juga ada 9 orang 
peserta didik dengan tingkat kategori sangat rendah dengan presentase 33,3% 
Data pada tabel 4.6 yaitu kategorisasi hasil belajar fisika pada kelas eksperimen 1 














Gambar 4.2: Histogram Hasil Belajar Kelas Eksperimen 2 
Berdasarkan histogram di atas, data yang diperoleh adalah pada rentang 
87,75 – 100 ada 1 orang peserta didik yang memiliki tingkat kategori sangat baik, 
pada rentang 62,75 – 87,50 ada 2 orang peserta didik yang memiliki tingkat 
kategori baik, pada rentang 46,25 – 62,50 ada 15 orang yang memiliki tingkat 
kategori rendah, dan pada rentang 25,00 – 37,50 ada 9 orang peserta didiki yang 
memiliki tingkat kategori sangat rendah. 
2. Analisis Inferensial 
a.) Uji Asumsi Dasar (Uji Prasarat Analisis) 
1.) Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data-data hasil tes 
belajar fisika yang diperoleh dari kelas eksperimen maupun kelas pembanding 
normal atau tidak. Pada penelitian ini, pengujian normalitas menggunakan Uji 
Kolmogorof-Smirnov pada taraf signifikan 0,05. 
2.) Uji Normalitas Kelas Eksperimen 1 
Hasil perhitungan uji normalitas untuk data hasil belajar fisika peserta 
didik kelas eksperimen 1 diproleh nilai Dhitung = 0,163  dan nilai Dtabel = 0,254. 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada kelas eksperimen 1 yang dilihat dari 
nilai yang dihitung dan nilai tabel dinyatakan berdistribusi normal. 
Selain analisis secara manual yang telah dilakukan pada saat 
pengolahan data, ditunjukkan data dinyatakan berdistribusi normal. Selain 
dilakukan analisis manual, juga dilakukan analisis menggunakan IBM SPSS 20. 
Analisis secara SPSS juga menunjukkan data berdistribusi normal . Hasilnya 
dapat ditunjukkan di bawah ini: 
Tabel 4.7: Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen 1 
Tests of Normality 








,163 27 ,063 ,895 27 ,010 
Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh nilai yang lebih besar dari 0,05 yaitu 
sebesar yaitu 0,063 pada kolom Kolmogorof-Smirnov dan pada kolom Shapiro-
Wilk nilai signifikan yang diperoleh adalah sebesar 0,010 dan nilai itu lebih besar 
dari 0,05 (sig>0,05). Hal ini menunjukan bahwa nilai hasil belajar pada kelas 
eksperimen 1 yaitu kelas XI MIA 2 dinyatakan terdistribusi normal dan 









Berdasarkan data pada gambar 4.3 bahwa dalam gambar tersebut 
terdapat titik dan juga garis lurus. Hal ini menunjukkansemakin banyaknya data 
dan semakin banyak data maka semakin bervariasi pula data tersebut, begitupun 
sebaliknya. Sedangkan garis lurus tersebut merupakan gambaran sebuah garis 
kurva normal. Data dikatakan terdistribusi normal apabila titik-titik tersebut 
sejajar dengan kurva normal atau saling berdekatan atau titik-titiknya tidak terlalu 
berjauhan. Hal ini menunjukan bahwa semakin dekat titik-titik pada kurva maka 
semakin bagus data dan sebaliknya semakin jauh titik-titik pada kuva normal 
maka data tidak terdistribusi normal. 
3.) Uji Normalitas Kelas Eksperimen 2 
Hasil perhitungan uji normalitas untuk data hasil belajar fisika peserta 
didik kelas eksperimen diproleh nilai Dhitung = 0,165 dan nilai Dtabel = 0,254 . 
Berdasarkan analisis tersebut, ternyata Dhitung< Dtabel, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data pada kelas eksperimen 2 berdistribusi normal. 
Selain analisis secara manual ditunjukkan data berdistribusi normal. 
Analisis secara SPSS juga menunjukkan data berdistribusi normal. Hasilnya dapat 
ditunjukkan di bawah ini: 
Tabel 4.8: Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen 
2 











,165 27 ,059 ,904 27 ,017 
Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh nilai yag lebih besar dari 0,05 yaitu 
sebesar yaitu 0,059 pada kolom Kolmogorof-Smirnov dan pada kolom Shapiro-
Wilk nilai signifikan yang diperoleh adalah sebesar 0,017 dan nilai itu lebih besar 
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dari 0,05 (sig>0,05). Hal ini menunjukan bahwa nilai hasil belajar pada kelas 







Gambar 4.4: Grafik Distribusi Normal Nilai Hasil Belajar Fisika 
Kelas Eksperimen 2 
Berdasarkan data pada gambar 4.4a bahwa dalam gambar tersebut 
terdapat titik dan juga garis lurus. Hal ini menunjukkan semakin banyak data 
maka semakin bervariasi pula data tersebut, begitupun sebaliknya. Sedangkan 
garis lurus tersebut merupakan gambaran sebuah garis kurva normal. Data 
dikatakan terdistribusi normal apabila titik-titik tersebut sejajar dengan kurva 
normal atau saling berdekatan atau titik-titiknya tidak terlalu berjauhan. Hal ini 
menunjukan bahwa semakin dekat titik-titik pada kurva maka semakin bagus data 
dan sebaliknya semakin jauh titik-titik pada kuva normal maka data tidak 
terdistribusi normal. 
4.) Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas digunakan untuk menunjukkan kesamaaan varians 
dari dua data yang dibandingkan. Pengujian homogenitas pada penelitian ini 
menggunakan uji Levene Statistic, hasil pengujian Uji Homogenitas dapat dilihat 
pada data berikut: 
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Tabel 4.9: Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen 1 dan 
Kelas Eksperimen 2 
 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
HASIL 
BELAJAR 
Based on Mean 1,207 1 52 ,277 
Based on Median ,977 1 52 ,328 
Based on Median and with 
adjusted df ,977 1 38,299 ,329 
Based on trimmed mean 1,221 1 52 ,274 
Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, dapat dilihat bahwa pada baris Based on 
Mean, untuk Lavene Statistic yaitu 1,207 dan sig 0,277 itu menunjukkan angka 
lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut yang 
diperoleh bersifat homogen. 
b.) Uji Hipotesis Penelitian 
Setelah dilakukan perhitungan uji prasyarat dan data terbukti nomal dan 
homogen, maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis, pengujian 
hipotesis dilakukan untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang 
dipaparkan dalam penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji t 2 sampel Independent pooled varians. Digunakan uji t 2 sampel 
independent pooled varians karena sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
tidak saling berhubungan, artinya sampel yang satu bukan merupakan bagian dari 
kelas yang satunya lagi.  
Berdasarkan Tabel 4.10 di  bawah, diperoleh pada bagian t-test dengan 
kolom T diperoleh nilai sebesar 8,235 yang lebih kecil dari ttabel yaitu 2,00 
(thitung<ttabel).Sementara itu, pada kolom Sig. (2-tailed) diperoleh hasil sebesar 
0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima, artinya ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas 
eksperimen 1 yang diajar dengan menggunakan media Video Scribe dan kelas 
eksperimen 2 yang diajar dengan menggunakan media Video Stop Motion. 
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Hasil pengujian hipotesis dengan uji t 2 sampel dapat ditunjukkan 
sebagai berikut: 
Tabel 4.10: Hasil Perhitungan Perbedaan (Uji t 2 sampel independent) 
Independent Samples Test 
  t-test for Equality of Means 





assumed 8,235 52 0,000 
Equal variances not 
assumed 8,235 43,055 0,000 
 
B. Pembahasan 
Dalam penelitian ini, peneliti telah melakukan penelitian dengan 
menggunakan 2 kelas, yakni kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Pada 
kelas eksperimen 1 diterapkan media pembelajaran berbasis Video Scribe dan 
pada kelas eksperimen 2 diterapkan media pembelajaran Video Stop Motion. 
Pada penelitian ini, peneliti tidak memberikan pretest kepada peserta didik 
melainkan hanya melakukan posttest sesuai dengan desain yang dipilih yakni 
Nonequivalent posttest control group design. Karna peneliti tidak memberikan 
pretest kepada peserta didik, maka nilai yang diambil peneliti adalah nilai ulangan 
harian pada materi tersebut yakni materi Suhu dan Kalor untuk melihat hasil 
belajar fisika peserta didik sebelum diberikan perlakuan yakni pemberian media 
Video Scribe dan media Video Stop Motion. 
1. Gambaran Hasil Belajar Fisika Peserta Didik yang Diajar dengan 
Menggunakan Media Video Scribe pada Peserta Didik Kelas XI MIA 
MAN Pangkep 
Peserta didik yang diajar dengan menggunakan media Video Scribe 
sebanyak 30 orang peserta didik dalam satu kelas, namun hanya ada 27 orang 
peserta didik yang memenuhi syarat pada saat pemberian tes akhir di kelas. Hal 
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ini dikarenakan ada 3 orang peserta didik yang tidak sempat hadir (sakit) pada saat 
pemberian tes. Pembelajaran dilaksanakan sebanyak 4 pekan (8JP) dengan materi 
Suhu dan Kalor, model pembelajaran yang digunakan yakni ceramah dan evaluasi 
yang digunakan yakni soal pilihan ganda sebanyak 20 nomor. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelas eksperimen 1 yang 
diajar menggunakan media Video Scribe diperoleh nilai rata-rata sebesar 77,04. 
Untuk menghitung presentase hasil belajar dengan menggunakan media Video 
Scribedilakukan dengan pengkategorian hasil belajar fisika. Dapat dilihat pada 
hasil yang diperoleh dalam kategorisasi prsentase hasil belajar pada kelas 
eksperimen pada kategori baik diperoleh nilai sebesar 72,6% dan pada kategori 
pada kategori sangat baik diperoleh nilai sebesar 7,4%. Berdasarkan uraian di 
atas, dapat dikatakan bahwa Video Scribe dapat mempengaruhi hasil belajar fisika 
peserta didik. 
Setelah dilakukan tes hasil belajar fisika pada peserta didik telah diperoleh 
data pada penjelasan di atas. Maka penelitian ini sama atau sebanding dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Fransisca dengan judul penelitian 
“Pengembangan Media Pembelajaran Video Berbasis Sparkol Video Scribe pada 
pelajaran IPA dalam Materi Tata Surya Kelas VI SD ” menyatakan bahwa media 
Video Scribe materi tata surya yang dihasilkan termasuk dalam kategori layak 
digunakan dalam proses pembelajaran serta media Video Scribe yang dihasilkan 
termasuk dalam kategori efektif untuk meningkatkan hasil belajar (Fransisca, 
2018:1927). 
Pada saat proses pembelajaran berlangsung di kelas, peserta didik antusias 
melaksanakan pembelajaran dan aktif belajar di dalam kelas. Hal itu dikarenakan 
video pembelajaran yang diberikan oleh peneliti sangat menarik untuk ditonton 
oleh peserta didik, dan kebanyakan peserta didik sangat aktif belajar jika pada saat 
proses pembelajaran tidak monoton dan menggunakan media tambahan, tidak 
hanya dengan menulis dan mengerjakan soal-soal yang diberikan guru. Selain 
video yang diberikan itu menarik untuk ditonton juga sangat beragam karena 
setiap pertemuan video yang diberikan oleh peneliti berbeda-beda, tidak hanya 
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ada teori-teori, tetapi banyak juga gambar-gambar dan banyak peserta didik yang 
sangat senang dan tertarik kembali untuk belajar dan aktif di dalam kelas.   
2. Gambaran Hasil Belajar Fisika Peserta Didik yang Diajar dengan 
Menggunakan Media Video Stop Motion pada Peserta Didik Kelas XI 
MIA MAN Pangkep 
Peserta didik yang diajar dengan menggunakan media Video Stop Motion 
sebanyak 27 peserta didik dalam satu kelas. Pembelajaran dilaksanakan sebanyak 
4 pekan (8JP) dengan materi Suhu dan Kalor, model pembelajaran yang 
digunakan yakni ceramah dan evaluasi yang digunakan yakni soal pilihan ganda 
sebanyak 20 nomor. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelas eksperimen 2 yang 
diajar dengan menggunakan media Video Stop Motion diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 51,67. Untuk menghitung presentase hasil belajar dengan menggunakan 
media Video Stop Motion dilakukan dengan pengkategorian hasil belajar fisika. 
Dapat dilihat pada hasil yang diperoleh dalam kategorisasi prsentase hasil belajar 
pada kelas eksperimen pada kategori sangat baik diperoleh nilai sebesar 3,7%, 
pada kategori baik diperoleh nilai sebesar 7,4%, pada kategori rendah diperoleh 
nilai sebesar 55,5%, dan pada kategori sangat rendah diperoleh nilai sebesar 
33,3%. Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa Video Stop Motion 
dapat mempengaruhi hasil belajar fisika peserta didik. 
Setelah dilakukan tes hasil belajar fisika pada peserta didik telah diperoleh 
data pada penjelasan di atas. Maka penelitian ini sama atau sebanding dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Prihantana dkk, dengan judul penelitian 
“Pengembangan Bahan Ajar Interaktif Berbasis Pendidikan Karakter pada Materi 
Pelajaran Animasi Stop Motion untuk Peserta didik SMK” yang menyatakan 
bahwa berdasarkan penilaian guru mata pelajaran animasi Stop Motion, bahan ajar 
interaktif memperoleh presentase 98,1%, dengan kualifikasi sangat baik dan tidak 
pelu direvisi. Ini artinya guru dapat menerima konsep CDT. Buku panduan guru 




Pada saat proses pembelajaran berlangsung di kelas di pertemuan pertama, 
seluruh peserta didik sangat antusias belajar, karena peneliti memberikan media 
tambahan berupa pemberian media Video Stop Motion dan peserta didik senang 
belajar karena selama ini peserta didik hanya diperkenalkan dengan media Power 
Point saja dan peserta didik merasa bosan. Setelah pertemuan kedua dan 
pertemuan selanjutnya, peserta didik yang aktif belajar sangat kurang dan rata-rata 
peserta didik yang aktif belajar hanya laki-laki dan perempuan yang aktif hanya 
beberapa orang. Hal ini dikarenakan video pada pertemuan pertama menarik 
untuk ditonton dan beragam, tetapi video pada pertemuan kedua dan selanjutnya 
itu durasinya sedikit dan kebanyakan pada video itu hanya teori. 
3. Perbedaan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik yang Diajar dengan 
Menggunakan Media Video Scribe dengan Peserta Didik yang Diajar 
dengan Menggunakan Media Video Stop Motion pada Peserta Didik 
Kelas XI MIA MAN Pangkep 
Hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan menggunakan media 
Video Scribe diperoleh nilai rata-rata sebesar 77,04. Untuk menghitung presentase 
hasil belajar dengan menggunakan media Video Scribe dilakukan dengan 
pengkategorian hasil belajar fisika. Dapat dilihat pada hasil yang diperoleh dalam 
kategorisasi prsentase hasil belajar pada kelas eksperimen pada kategori baik 
diperoleh nilai sebesar 72,6% dan pada kategori pada kategori sangat baik 
diperoleh nilai sebesar 7,4%. Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa 
Video Scribe dapat mempengaruhi hasil belajar fisika peserta didik. 
Hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan menggunakan media 
Video Stop Motion diperoleh nilai rata-rata sebesar 51,67. Untuk menghitung 
presentase hasil belajar dengan menggunakan media Video Stop Motion dilakukan 
dengan pengkategorian hasil belajar fisika. Dapat dilihat pada hasil yang diperoleh 
dalam kategorisasi prsentase hasil belajar pada kelas eksperimen pada kategori 
sangat baik diperoleh nilai sebesar 3,7%, pada kategori baik diperoleh nilai 
sebesar 7,4%, pada kategori rendah diperoleh nilai sebesar 55,5%, dan pada 
kategori sangat rendah diperoleh nilai sebesar 33,3%. Berdasarkan uraian di atas, 
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dapat dikatakan bahwa Video Stop Motion dapat mempengaruhi hasil belajar 
fisika peserta didik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar fisika 
antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan Video Scribe dan peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan Video Stop Motion. Hal ini dapat dilihat 
pada analisis uji t yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat 
ditunjukkan bahwa                           Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa    ditolak dan    diterima. Dengan kata lain, terdapat perbedaan yang 
signifikan antara peserta didik yang diajar menggunakan Video Scribe dan peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan Video Stop Motion.  
Sesuai dengan data, dapat dilihat bahwa media Video Scribe lebih unggul 
dari media Video Stop Motion. Hal ini dapat dilihat langsung pada perhitungan 
SPSS dari rata-rata nilai yang diperoleh pada kelas eksperimen 1 (kelas yang 
diajar dengan menggunakan media Video Scribe) dan kelas eksperimen 2 (kelas 
yang diaar dengan menggunakan media Video Stop Motion), hasilnya tersebut 
adalah pada kelas eksperimen 1 rata-rata nilai yang diperoleh 77,04 sedangkan 
pada kelas eksperimen 2 rata-rata nilai yang diperoleh 51,67. Hal tersebut 
merupakan temuan khusus yang diperoleh oleh peneliti karna berdasarkan mean 
yang diperoleh antara kedua kelas eksperimen tersebut berbeda jauh seperti yang 
sudah dijelaskan di atas bahwa nilai pada kelas eksperimen 1 dan nilai pada kelas 
eksperimen 2 sangat jauh perbedannya. Sudah terlihat jelas bahwa media Video 
Scribe lebih unggul dibandingkan dengan media Video Stop Motion sesuai dengan 
data yang diperoleh. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Dellyardianzah dengan 
judul penelitian “Penggunaan Media Pembelajarn Berbasis Video Scribe untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik pada Mata Pelajaran Ekonomi” 
diperoleh dari 42 peserta didik kelas eksperimen terdapat 26 peserta didik (61%) 
yang tuntas dan 16 orang peserta didik (39%) yang tidak tuntas, dalam artian 
terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik (Delliyardianzah, 2015:4). 
Tetapi tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dimi dengan 
judul penelitian “Perbandingan Hasil Belajar Fisika Melalui Pembelajaran 
Berbasis Video Animasi Stop Motion dan Berbasis Power Point Kelas XI SMAN 
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4 Bulukumba” yang menyatakan bahwa media Video Stop Motion jauh lebih baik 
(Qalbi, 2017:59). 
Berdasarkan hasil analisa, peserta didik lebih tertarik dan lebih senang 
pada media pembelajaran Video Scribe, karena media Video Scribe lebih beragam 
dan lebih menarik untuk ditonton oleh peserta didik dan di setiap pertemuan 
video-video yang ditampilkan selalu berbeda dan beragam isinya, sehingga 
peserta didik tidak bosan untuk belajar. Karena disamping peserta didik belajar, 
peserta didik juga diberikan media tambahan berupa video pembelajaran. 
Sedangkan pada media Video Stop Motion, peserta didik hanya antusias belajar di 
awal pertemuan dan dipertemuan kedua dan pertemuan selanjutnya peserta didik 
tidak lagi antusias dan aktif belajar. Hal ini dikarenakan pada pertemuan pertama 
peserta didik diberikan media pembelajaran yang belum pernah diberikan oleh 
gurunya dan video yang diberikan menarik ditonton buat peserta didik, tetapi pada 
saat pertemuan kedua dan selanjutnya, peserta didik tidak lagi antusias dan meras 
bosan saat belajar, Karenna pada video pertemuan kedua kebanyakn isi video itu 
hanya teori sehingga banyak peserta didik yang tidak aktif mengikuti pelajaran, 
dan kebanyakan peserta didik yang aktif belajar hanya laki-laki dan perempuan 
hanya sebagian yang aktif belajar di dalam kelas. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media Video Scribe lebih baik dan lebih unggul dibandingkan 










Kesimpulan pada penelitian ini adalah: 
1.  Hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan menggunakan media 
Video Scribe diperoleh pada kategori baik dengan presentase 72,6%. 
2. Hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan menggunakan media 
Video Stop Motion diperoleh pada kategori rendah dengan presentase 
55,5%. 
3. Terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan media Video Scribe dengan teknik Purposive Sampling 
danpeserta didik yang diajar dengan menggunakan media Video Stop 
Motion dengan teknik Purposive Sampling, hal ini dibuktikan dengan 
              , dimana         sebesar 1,95 sedangkan        sebesar 
1,88. 
B. Implikasi Penelitian 
Impliksi penelitian pada penelitian ini adalah: 
1. Guru menggunakan media Video Scribe dengan alasan media ini sangat 
menarik dan membuat peserta didik aktif belajar di kelas sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
2. Guru menggunakan media Video Stop Motion dengan alasan media ini 
sangat mudah dibuat dan peserta didik akan tertarik untuk belajar jika 
media ini dibuat beragam sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. 
3. Kepala sekolah memberikan fasilitas dan pelatihan kepada guru-guru yang 
akan belajar cara membuat media pembelajaran yaitu media Video Scribe 
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dan media Video Stop Motion sehingga dapat diterapkan dalam kegitan 
pembelajaran khususnya pada materi pelajaran fisika untuk meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. 
4. Guna penelitian lanjutan, perlu disosialisasikan kepada peserta didik 
penjelasan tentang media pembelajaran yang akan digunakan agar pada 
saat pelajaran berlangsung kegagalan dalam proses pembelajaran dapat 
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 DATA HASIL PENELITIAN 
A.1. DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN 1 

















A.1. DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN 1 




1 AAN BAHTIAR L 60 65 
2 AHMAD KHAIRIL L 50 65 
3 AHMAD RIFALDY BURHAN L 50 65 
4 AMALIA RAMADHAN P 60 65 
5 AYU ANUGRAHWATI P 65 65 
6 BANIA P 65 65 
7 DARUS SALAM L 65 70 
8 EVI GUMIARNI.A P 65 70 
9 FIRDAUS L 70 75 
10 HILDAH APRIANTI P 70 75 
11 IRHAM AHSAN L 70 75 
12 IRMA YULIANTI P 60 75 
13 KHAERANA P 60 75 
14 MAULIDYA MAKMUR P 70 80 
15 MIFTAHUL JANNAH P 60 80 
16 MUHAMMAD HARDIANSAH L 65 80 
17 MUH. TAUFIQ SAPUTRA L 60 80 
18 MUHAMMAD AGUS SALEH L 75 80 
19 MUH. REZKY L 85 85 
20 NUR FADILAH AMALIA P 80 85 
21 NUR FAHIRA P 80 85 
22 NURKAYA P 75 85 
23 NURJANNAH HKW P 75 85 
24 PUTRI P 70 85 
25 PUTRI MELIANA SARI P 80 85 
26 RAIHAN ARIF L 75 90 
27 SABRIYAH MUTIA P 80 90 








A.2. DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN 2 




1 ADIAQSA RIFKI ANWAR L 40 55 
2 AKMAL L 40 55 
3 ANDI IRMAWATI P 35 55 
4 ANDI NUR RAHMAH P 55 65 
5 ASNIATI P 75 95 
6 ASRI AINUN P 30 35 
7 FIRDAYANTI P 40 55 
8 HASNAH P 50 60 
9 HUSNUL KHATIMAH UMAR P 50 60 
10 MAGHFIRAH NURSINTA TAHA P 40 45 
11 MANDARIA P 30 50 
12 MUHAMMAD ALIF REZKY L 20 30 
13 MUH. PAISAL L 50 65 
14 MUHAJIR L 30 50 
15 MUHAMMAD ARIEF L 30 50 
16 MUHAMMAD TAKBIR L 30 45 
17 MUHAMMAD ZAKARIA D L 20 20 
18 MUSDALIFAH P 40 55 
19 NISRATULHAWA P 50 60 
20 NURAIRA RAHMAN P 30 35 
21 NURFADHILAH ARTI P 40 50 
22 NURFADHILAH TAHIR P 40 45 
23 NURMASTINA P 50 60 
24 PUTRI RAHAYU P 50 55 
25 RAHMAT RAMADAN L 40 45 
26 RAHMAWATI P 50 55 
27 RIZQY AMALIYAH P 40 45 





























B.1. ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN 1 














B.1. ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN 1 
SKOR MAKSIMUM : 90 
SKOR MINIMUM    : 65 
N          : 27 
xi fi fi.xi xi-?̅?
 
(xi − ?̅?)2 fi (xi − ?̅?)2 
90 2 180 72,78 5296,9284 10593,8568 
85 7 595 67,78 4594,1284 32158,8988 
80 5 400 62,78 3941,3284 19706,6420 
75 5 375 57,78 3338,5284 16692,6420 
70 2 140 52,78 2785,7284 5571,4568 
65 6 390 47,78 2282,9284 13697,5704 










    = 77,04 
Menghitung Standar Deviasi 




















   =3785,4256 
Analisis Deskriptif Hasil Belajar dengan SPSS 















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
65,00 6 22,2 22,2 22,2 
70,00 2 7,4 7,4 29,6 
75,00 5 18,5 18,5 48,1 
80,00 5 18,5 18,5 66,7 
85,00 7 25,9 25,9 92,6 
90,00 2 7,4 7,4 100,0 
































Histogram Kategorisasi Hasil 




Kategorisasi Hasil Belajar Fisika 
Rentang Nilai Frekuensi Persentase(%) Kategori 
87,75 – 100 2 7,4 Sangat Baik 
62,75 - 87,50 25 72,6 Baik  
46,25 - 62,50 0 0 Rendah 
25,00 - 37,50 0 0 Sangat Rendah 

















B.2. ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN 2 
SKOR MAKSIMUM :  95 
SKOR MINIMUM    : 20 
N         : 27 
xi Fi fi.xi xi−?̅? (𝑥𝑖 − ?̅?)2 fi(𝑥𝑖 − ?̅?)2 
95 1 95 78,15 6107,4225 6107,4225 
65 2 130 48,15 2318,4225 4636,8450 
60 4 240 43,15 1861,9225 7447,6900 
55 7 385 38,15 1455,4225 10187,9575 
50 4 200 33,15 1098,9225 4395,6900 
45 5 225 28,15 792,4225 3962,1125 
35 2 70 18,15 329,4225 658,8450 
30 1 30 13,15 172,9225 172,9225 
20 1 20 3,15 9,9225 9,9225 
















Menghitung Standar Deviasi 

















   =1445,3618 
 
Analisis Deskriptif Hasil Belajar dengan SPSS 




















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
20,00 1 3,7 3,7 3,7 
30,00 1 3,7 3,7 7,4 
35,00 2 7,4 7,4 14,8 
45,00 5 18,5 18,5 33,3 
50,00 4 14,8 14,8 48,1 
55,00 7 25,9 25,9 74,1 
60,00 4 14,8 14,8 88,9 
65,00 2 7,4 7,4 96,3 
95,00 1 3,7 3,7 100,0 















Kategori Hasil Belajar Fisika 
Rentang Nilai Frekuensi Persentase(%) Kategori 
87,75 – 100 1 3,7 Sangat Baik 
62,75 - 87,50 2 7,4 Baik  
46,25 - 62,50 15 55,5 Rendah 
25,00 - 37,50 9 33,3 Sangat Rendah 
Jumlah 27 100%  
 























Histogram Kategorisasi Hasil 























C.1. ANALISIS NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 1 
UJI NORMALITAS (Kolmogorof-Smirnov) 










1 90 2 2 27 0,074074074 8,35 12,96 1,55 0,4394 0,0606 0,01 
2 85 7 9 27 0,333333333 8,35 7,96 0,95 0,3289 0,1711 0,16 
3 80 5 14 27 0,518518519 8,35 2,96 0,35 0,1368 0,3632 0,15 
4 75 5 19 27 0,703703704 8,35 -2,04 -0,24 0,0948 0,5948 0,11 
5 70 2 21 27 0,777777778 8,35 -7,04 -0,84 0,2996 0,7996 0,02 
6 65 6 27 27 1 8,35 -12,04 -1,44 0,4251 0,9251 0,07 
Menentukan 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= D(N)(𝛼)=D(27)(0,05)=0,254 
Keterangan : 
Jika 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data tidak terdistribusi normal 
Jika 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data terdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,16 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05, 







Perhitungan dengan menggunakan SPSS 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
HASIL BELAJAR ,163 27 ,063 ,895 27 ,010 



















C.2. ANALISIS NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 2 
UJI NORMALITAS (Kolmogorof-Smirnov) 










1 95 1 1 27 0,037037037 13,66 43,33 3,17 0,4992 0,0008 0,04 
2 65 2 3 27 0,111111111 13,66 13,33 0,98 0,3365 0,1635 0,05 
3 60 4 7 27 0,259259259 13,66 8,33 0,61 0,2291 0,2709 0,01 
4 55 7 14 27 0,518518519 13,66 3,33 0,24 0,0948 0,4052 0,11 
5 50 4 18 27 0,666666667 13,66 -1,67 -0,12 0,0478 0,5478 0,12 
6 45 5 23 27 0,851851852 13,66 -6,67 -0,49 0,1879 0,6879 0,16 
7 35 2 25 27 0,925925926 13,66 -16,67 -1,22 0,3888 0,8888 0,04 
8 30 1 26 27 0,962962963 13,66 -21,67 -1,59 0,4441 0,9441 0,02 
9 20 1 27 27 1 13,66 -31,67 -2,32 0,4898 0,9898 0,01 
Menentukan 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= D(N)(𝛼)=D(27)(0,05)=0,254 
Keterangan : 
Jika 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data tidak terdistribusi normal 
Jika 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data terdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,16 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05, 





Perhitungan dengan mengggunakan SPSS 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
HASIL BELAJAR ,165 27 ,059 ,904 27 ,017 



















C.3. UJI HOMOGENITAS 
Perhitungan dengan menggunakan SPSS 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
HASIL BELAJAR 
Based on Mean 1,207 1 52 ,277 
Based on Median ,977 1 52 ,328 
Based on Median and with 
adjusted df ,977 1 38,299 ,329 















C.4. UJI HIPOTESIS (UJI t 2 SAMPEL INDEPENDENT POOLED    
VARIANS) 
1. Merumuskan hipotesis secara statistik 
    Ho  : 𝜇1 = 𝜇2 
    Ha  : 𝜇1 ≠ 𝜇2 
    Keterangan 
          Ho  : Tidak ada perbedaan nilai rata-rata hasil belajar fisika yang signifikan 
antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan media Video 
Scribe dan peserta didik yang diajar dengan menggunakan media Video 
Stop  Motion 
          Ha  : Terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan media Video Scribe dan peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan media Video Stop Motion 
2. Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
  Dk = 𝑁1 + 𝑁2 − 2 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝛼 = 0,05 
   = 27+27-2 
   = 52 
3. Menentukan nilai t tabel pada 𝛼 = 0,05 
    𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡 (1-1/2𝛼), dk 




      = 1,88 



















  𝑠 = 50,00 
5. Menentukan nilai t hitung 


























  𝑡 = 1,95 
   Kesimpulan: 
   Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝐻0 ditolak 
   Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝐻𝑜 diterima 
 Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat ditunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,95 >
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,88. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 




diajar menggunakan Video Scribe dan peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan Video Stop Motion. 
 
Perhitungan dengan menggunakan SPSS 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
































































ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 
DAN KARTU SOAL FISIKA 
E.1. ANALISIS VALIDASI SOAL 
E.2. ANALISIS LEMBAR OBSERVASI GURU 
E.3. ANALISIS OBSERVASI RESPON PESERTA DIDIK 












E.1. ANALISIS VALIDASI SOAL 
ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 
TES HASIL BELAJAR IPA 
OLEH  VALIDATOR 
No Butir Nilai Validator Keterangan Penilaian 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 1 Ahli 2 
1 4 4 Kuat Kuat 
2 4 4 Kuat Kuat 
3 3 3 Kuat Kuat 
4 3 4 Kuat Kuat 
5 4 4 Kuat Kuat 
6 3 4 Kuat Kuat 
7 3 4 Kuat Kuat 
8 4 4 Kuat Kuat 
9 4 3 Kuat Kuat 
10 4 4 Kuat Kuat 
11 4 4 Kuat Kuat 
12 4 4 Kuat Kuat 
13 4 4 Kuat Kuat 
14 4 3 Kuat Kuat 
15 4 4 Kuat Kuat 
16 3 3 Kuat Kuat 
17 4 3 Kuat Kuat 
18 4 3 Kuat Kuat 
19 4 4 Kuat Kuat 
20 4 3 Kuat Kuat 
 
keterangan penilaian rater 
 
   
4 dan 3 Kuat  
   
2 dan 1  Lemah  
   
   
 















Lemah 0 0  C 
Kuat-
Lemah 
Kuat 0 20  D Kuat-Kuat 
 
      
Validator Jabatan 
Validator 1 : Sudirman, S.Pd., M.Ed. Dosen Ahli 
Validator 2 : Muh. Syihab Ikbal, S.Pd., M.Pd. Dosen Ahli 
 
Reliabilitas Instrumen 
Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila nilai Rhitung>0.75. Dalam penelitian 
ini, reliabilitas instrument dihitung dengan menggunakan uji gregori, sebagai berikut: 
𝑅 =
𝐷




0 + 0 + 0 + 20
= 1,00 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan reliabel karena 











E.2. ANALISIS LEMBAR OBSERVASI GURU 
ANALISIS  VALIDASI INSTRUMEN 
LEMBAR OBSERVASI GURU 







V1 V2 s1 s2 
1 
Aspek Petunjuk 
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 3 3 2 2 4 0,67 
    
2 
Aspek Cakupan Aktivitas Guru 
  
          
a 
Kategori aktivitas guru yang diamati 
dinyatakan dengan jelas 3 3 2 2 4 0,67 
b 
Kategori aktivitas guru yang diamati 
termuat dengan lengkap 3 3 2 2 4 0,67 
c 
Kategori aktivitas guru yang diamati 
dapat teramati dengan baik 3 4 2 3 5 0,83 




          
a 
Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa indonesia 3 3 2 2 4 0,67 
b Menggunakan kalimat/pernyataan yang komunikatif 3 3 2 2 4 0,67 
c 
Menggunakan bahasa yang sederhana 






          
Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan aktivitas guru dalam 
pembelajaran dengan metode Fishbowl 
dengan teknik Circle The Sage 
3 3 2 2 4 0,67 
Kriteria 0,71 
  Sangat Valid 
 
Validator :  
 1. Sudirman, S.Pd., M.Ed. 






Dengan menggunakan rumus Aiken V dan uji percent af agreement untuk dapat 
mengetahui reliabelitas instrumen lembar observasi guru. 
 


















Berdasarkan hasil analisis dari kedua persamaan tersebut maka dapat disimpulkan 






E.3. ANALISIS OBSERVASI RESPON PESERTA DIDIK 
ANALISIS  VALIDASI INSTRUMEN  
LEMBAR OBSERVASI SISWA 







V1 V2 s1 s2 
1 
Aspek Petunjuk 
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 3 3 2 2 4 0,67 
    
2 
Aspek Cakupan Aktivitas peserta didik 
  
          
a 
Kategori aktivitas peserta didik yang 
diamati dinyatakan dengan jelas 3 3 2 2 4 0,67 
b Kategori aktivitas peserta didik yang diamati termuat dengan lengkap 3 3 2 2 4 0,67 
c 
Kategori aktivitas peserta didik yang 
diamati dapat teramati dengan baik 3 4 2 3 5 0,83 




          
a 
Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 2 2 4 0,67 
b Menggunakan kalimat/pernyataan yang komunikatif 3 3 2 2 4 0,67 
c 
Menggunakan bahasa yang sederhana 






          
Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran dengan metode Fishbowl 
dengan teknik Circle The Sage 
3 3 2 2 4 0,67 
Kriteria 0,71 
  Valid 
 
Validator :  
 1. Sudirman, S.Pd., M.Ed. 





Dengan menggunakan rumus Aiken V dan uji percent af agreement untuk dapat 
mengetahui reliabelitas instrumen lembar observasi guru. 
 


















Berdasarkan hasil analisis dari kedua persamaan tersebut maka dapat disimpulkan 













E.4. ANALISIS RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
ANALISIS  VALIDASI INSTRUMEN 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  




∑ 𝑆 V 




Kemampuan yang terkandung 
dalam kompetensi dasar 3 3 2 2 4 0,67 
b Ketepatan penjabaran kompetensi dasar ke indicator 3 4 2 3 5 0,83 
c 
Kriteria yang diamati dinyatakan 
dengan jelas. 3 3 2 2 4 0,67 
d Kejelasan rumusan indicator 3 3 2 2 4 0,67 
e 
Kesesuaian indikator dengan 
tingkat perkembangan peserta didik 3 3 2 2 4 0,67 




          
a Penggunaan konteks local 3 3 2 2 4 0,67 
b Kebenaran konsep 3 4 2 3 5 0,83 
c Urutan konsep 3 4 2 3 5 0,83 
d 
Kesesuaian materi dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 3 3 2 2 4 0,67 
e Informasi penting 3 3 2 2 4 0,83 




          
a 
Penggunaan bahasa ditinjau dari 
kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 2 5 0,83 




Aspek Proses Sajian 
  
          
a 
Dikaitkan dengan materi 
lalu/prasyarat 3 3 2 2 4 0,67 
b 
Dilengkapi dengan contoh yang 
cukup 3 3 2 2 4 0,67 
c 
Memberi kesempatan berfikir, 





Mengecek pemahaman peserta 
didik 3 3 3 2 5 0,83 
e Membangun tanggung jawab 3 3 2 2 4 0,67 
Kriteria 0,74 
  Valid 
Validator :  
 1. Sudirman, S.Pd., M.Ed. 
 2. Muh. Syihab Ikbal, S.Pd., M.Pd. 
Reliabelitas instrumen 
Dengan menggunakan rumus Aiken V dan uji percent af agreement untuk dapat 
mengetahui reliabelitas instrumen angket minat belajar siswa. 


















Berdasarkan hasil analisis dari kedua persamaan tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa instrumen rencana pelaksanaan pembelajaran dikatakan valid dan sangat 
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